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Talak merupakan salah satu cara pemutusan hubungan suami yang dilegalkan 
dalam Islam. Talak dapat dilakukan ketika terjadi keretakan hubungan pernikahan 
dan tidak mungkin untuk dirajut kembali. Dalam pelaksanaannya, ulama masih 
berbeda pendapat khususnya keberadaan saksi dalam talak. Penelitian ini secara 
khusus membahas Pemikiran Muhammad Ibnu Hasan Ath-Thusi dan Imam Al-
Qurthubi dalam kitab At-Tibyān Fi Tafsir Al-Qur’ān dan kitab Jami’ Al-Ahkām Al-
Qur’ān tentang kesaksian talak. Oleh karena itu penting bagi penulis untuk 
mengangkat perkara tersebut dalam skripsi yang berjudul Analisis Terhadap 
Pemikiran Muhammad Ibnu Hasan Ath-Thusi dan Al-Qurthubi Tentang Saksi Cerai 
Talak. 
Untuk menguatkan relasi di antara kedua variabel itu menarik untuk 
dirumuskan permasalahan dengan pertanyaan penelitian (questions research) sebagai 
berikut: (1) Bagaimana pemikiran Muhammad Ibnu Hasan Ath-Thusi dan Al-
Qurthubi tentang saksi cerai talak? (2) Apa dasar pemikiran Muhammad Ibnu Hasan 
Ath-Thusi dan Al-Qurthubi tentang saksi cerai talak? Untuk menjawab permasalahan 
dan kedua pertanyaan  penelitian tersebut perlu digunakan metode penelitian dengan 
pendekatan yuridis normatif dan pendekatan yuridis empiris. Penelitian ini termasuk 
jenis penelitian kepustakaan (library research) yang bersifat analisis komparatif yang 
merupakan penelitian kualitatif. Adapun tujuan penelitian ini Untuk mengetahui saksi 
cerai talak dalam pemikiran Muhammad Ibnu Hasan Ath-Thusi dan Al-Qurthubi dan 
untuk mengetahui apa dasar pemikiran Muhammad Ibnu Hasan Ath-Thusi dan Al-
Qurthubi tentang saksi cerai talak. 
Berdasarkan hasil penelitian ini persaksian dalam cerai talak menurut pendapat 
Muhammad Ibnu Hassan At-Thusi di dalam Kitab At-Tibyān Fi Tafsir Al-Qur’ān, 
persaksian dalam talak yang tidak disaksikan oleh dua orang Muslim yang adil, 
walaupun terpenuhi syarat-syarat lainnya, adalah tidak sah. Karena sebagai bentuk 
upaya kehati-hatian untuk mengetahui bahwasannya suami istri tersebut benar-benar 
telah bercerai dan tidak menimbulkan fitnah diantara mereka berdua. Sedangkan 
menurut Abi Abdillah Muhammad Ibnu Ahmad Ibnu Abi Bakar Qurthubi di dalam 
kitab Jami’ Al-Ahkām Al-Qur’ān ia menjelaskan persaksian dalam talak bahwasannya 
tidak diwajibkan karena persaksian itu hukumnya mandub (sunah). Karena ia 
menafsirkan surat At-Thalaq ayat 2 tersebut mengenai perkara saksi rujuk, bukan 
perkara pada saksi cerai talak.  







َوَأْشِهُدوا َذَوْي َعْدٍل ِمْنُكْم َوأَِقيُموا  فَِإَذا بَ َلْغَن َأَجَلُهنَّ َفَأْمِسُكوُهنَّ ِبَْعُروٍف َأْو فَارُِقوُهنَّ ِبَْعُروفٍ 
َهاَدَة لِلَِّه َذِلُكْم يُوَعُظ بِهِ   اللََّه ََيَْعْل لَُه ََمَْرًجاَمْن َكاَن يُ ْؤِمُن بِاللَِّه َواْليَ ْوِم اآلِخِر َوَمْن يَ تَِّق  الشَّ
Artinya: Apabila mereka telah mendekati akhir idahnya, maka rujukilah mereka 
dengan baik atau lepaskanlah mereka dengan baik dan persaksikanlah dengan dua 
orang saksi yang adil di antara kamu dan hendaklah kamu tegakkan kesaksian itu 
karena Allah. Demikianlah diberi pengajaran dengan itu orang yang beriman kepada 
Allah dan hari akhirat. Barang siapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan 
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nafas, langkah kaki hayunan tangan, semuan itu hanya dapat kita balas dengan 
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dia, nun jauh disana di kota Al- Madinah Al-Munawwarah, kita tak pernah melihat 
raut wajahnya, akan tetapi dia selalu memikirkan kita, kita ucapkan untuknya 
Allahumma Sholli „Ala Sayyidina Muhammad. Rasa syukurku amat besar kepada 
Allah Swt yang telah memberikan petunjuk dan menuntunku untuk menyelesaikan 
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kasih dan sayangnya, serta mencurahkan segala tenaga kepadaku untuk 
menyelesaikan semua tahapan pendidikan sampai selesainya skripsi ini. 
2. Adikku tercinta, Fia Tusani Kusuma dan Al-Fajri Kusuma yang hadir dan selalu 
memberikan semangat kepadaku sehingga skripsi ini dapat terselesaikan. 
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Puji syukur Alhamdulillah, kita panjatkan kepada dzat Allah yang maha 
penyayang yang sayangnya tak terbilang dan tak pandang sayang, yang maha 
pengasih tak pernah pilih kasih, yang maha tahu tanpa diberi tahu, dengan segala sifat 
terpuji-Nya, kami memuji-Nya, memohon pertolongan-Nya dan memohon ampunan-
Nya. Kami berlindung diri kepada Allah dari jahatnya hawa nafsu kami dan dari 
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A. Penegasan Judul 
Sebelum membahas masalah lebih lanjut, penulis  ingin menjelaskan apa 
yang di maksud didalam judul skripsi yang berjudul, “Analisis Terhadap 
Pemikiran Muhammad Ibnu Hasan Ath-Thusi Dan Al-Qurthubi Tentang Saksi 
Cerai Talak”. Adapun maksud dan pengertiannya, dapat dilihat dari penjelasan berikut 
ini: 
1. Analisis  
Analisis adalah Penyelidikan terhadap suatu peristiwa untuk  mengetahui 
keadaan yang sebenarnya.
1
 Dengan melakukan aktivitas yang memuat 
sejumlah kegiatan seperti mengurai, membedakan, memilah sesuatu untuk 
digolongkan dan dikelompokkan kembali menurut kriteria tertentu kemudian 
dicari kaitannya dan ditafsirkan maknanya. 
2. Saksi cerai talak  
Saksi cerai talak adalah orang yang melihat atau mengetahui sendiri suatu 
peristiwa (kejadian) terjadinya putusnya perkawinan karena antara suami dan 
istri sudah lepas hubungannya atau masing-masing sudah bebas.
2
  
3. Muhammad Ibnu Hassan At-Thusi 
                                                             
1
 Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa Edisi 
Keempat, (Jakarta : Gramedia Pustaka Utama, 2011), 58 
2













Berdasarkan pemaparan diatas maka dapat difahami bahwa yang dimaksud 
dalam skripsi ini adalah suatu upaya untuk menganalisis saksi cerai talak (Studi 
Pemikiran Muhammad Ibnu Hasaan At-Thusi Dan Al-Qurthubi). 
B. Latar Belakang Masalah 
Pernikahan merupakan suatu tahapan dalam kehidupan yang akan dilalui 
oleh seseoang sebagai salah satu tugas perkembangan individu yang memasuki 
tahap dewasa atau perkembangan sosio-emosional pada masa dewasa awal.
5
 
Pernikahan menjadi kebutuhan setiap manusia yang banyak menghasilkan hal 
penting,
6
 dan pernikahan menjadi hal yang sangat penting dalam  dalam 
kehidupan manusia, perseorangan maupun kelompok, melalui jalan pernikahan 
yang sah, pergaulan laki-laki dan perempuan menjadi terhormat sesuai 
kedudukan manusia sebagai makhluk yang berkehormatan. Pergaulan hidup 
                                                             
3
 Muhammad Ibnu Hassan At-Thusi, At-Tibyan Fi Tasfsir Al-Qur‟an, Juz XXVIII (Lebanon: 
Darul Ihya At-Turos „Arabi, t.t), 32. 
4 Abi Abdillah Muhammad Ibnu Ahmad Ibnu Abi Bakar Qurthubi, Jami‟ Al-Ahkam Al-Qur‟an, 
Juz XXI (Lebanon: Muasasah Ar-Risalah, 2006), 40. 
5
 J.W Santrock, Life Span Development, terj. Ahmad Chusairi (Jakarta: Erlangga, 2002),  32. 
6
 Ibrahim Amini, Principles Of Marriage Family Ethics, terj. Alawiyah Abdurrahman, 
Bimbingan Islam Untuk Kehidupan Suami Istri (Bandung: al-Bayan), 17. 
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berumah tangga dibina dalam suasana damai, tentram, dan rasa kasih sayang 
antara suami istri. 
Sebagaimana Allah telah berfirman dalam Q. S Ar-Rum (30) Ayat 21 yang 
berbunyi: 
َنُكْم َمَودَّةً َوِمْن آيَاتِِو َأْن َخَلَق َلُكْم ِمْن  َها َوَجَعَل بَ ي ْ َوَرْْحًَة   أَنْ ُفِسُكْم أَْزَواًجا لَِتْسُكُنوا إِلَي ْ
ُرونَ   (۱۲)الروم:  ِإنَّ ِف َذِلَك آليَاٍت ِلَقْوٍم يَ تَ َفكَّ
Artinya: Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah Dia menciptakan 
untukmu istri-istri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa 
tenteram kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang berpikir. {Q. S. Ar-Rum (30): 21} 
Namun dalam kehidupan nyata, perkawinan yang selalu diharapkan oleh 
pasangan suami-istri agar dapat berlangsung mulus dan tidak ada halangan, 
kadang-kadang hanya merupakan harapan kosong. Karena kehidupan 
perkawinan tak selamanya berjalan mulus dan harmonis seperti yang diharapkan. 
Kerikil-kerikil kecil setiap saat bisa sering terjadi. Jika antara keduanya tidak 
mampu mengendalikan dan tidak ada niat untuk mencari solusi, maka 
penyelesaian lewat perceraian tidak bisa dielakkan. Ketentraman dan 
keharmonisan yang semula menjadi dambaan dan tujuan berkeluarga menjadi 
goyah, yang akhirnya tidak mampu dipertahankan. Ketentraman dan kedamaian 
yang didambakan berubah menjadi pertikaian dan pertengkaran, rumah tangga 
bukan lagi seperti istana dan surga tetapi berubah bagaikan penjara dan neraka. 
4 
 
Perceraian merupakan salah satu jalan untuk penghapusan perkawinan dengan 
putusan hakim atau tuntutan salah satu pihak dalam perkawinan itu. 
Bercerai adalah suatu ungkapan atau peristiwa yang mengandung kepiluan 
bahkan meneteskan air mata. Betapa tidak, karena peristiwa perceraian 
merupakan perlambang ketidak berhasilan manusia dalam mewujudkan cita-cita 
luhurnya dalam suatu ikatan mahligai perkawinan sebagai suatu hal yang kodrati 
bagi insan ciptaan Tuhan. 
Dalam istilah Fiqh perceraian dikenal dengan istilah “Talaq” atau 
“Furqah”. Talaq berarti membuka ikatan atau membatalkan perjanjian. 
Sedangkan Furqah berarti bercerai yang merupakan lawan kata dari berkumpul. 
Perkataan talaq dan furqah mempunyai pengertian umum dan khusus. Dalam arti 
umum berarti segala macam bentuk perceraian yang dijatuhkan oleh suami, yang 
ditetapkan oleh hakim. Sedangkan dalam arti khusus adalah perceraian yang 
dijatuhkan oleh pihak suami.
7
 
Meskipun talak tersebut dibolehkan, namun dalam pelaksanaannya harus 
disesuaikan sebagaimana telah dijelaskan dalam nas syara‟. Pada bagian-bagian 
tertentu pelaksanaan talak, memang masih ditemui banyak produk hukum yang 
dikeluarkan oleh ulama yang justru saling bertentangan satu sama lain. Salah satu 
yang paling urgen adalah masalah kesaksian dalam talak. Dalam hal ini, para 
ulama berbeda pendapat, bahwasannya talak itu sah tanpa ada saksi. Karena hal 
                                                             
7
Soemiyati, Hukum Perkawinan Islam dan Undang-Undang Perkawinan No. 1 Tahun 1974, 
(Yogyakarta: PT. Liberti, 2004), 103. 
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itu merupakan hak orang laki-laki (suami). Tidak ada nash yang menetapkan 
adanya saksi dalam talak. Sebagai salah satu hak, maka ia berhak sewaktu-waktu 
menggunakan haknya itu tanpa menghadirkan. Artinya, sah tidaknya talak itu 
tanpa tergantung kepada ada atau tidaknya saksi. 
Namun demikian, terdapat beberapa ulama lainnya yang mensyaratkan wajib 
adanya saksi dalam talak salah satunya Muhammad Ibnu Hassan Ath-Thusi 
dalam kitab Tibyān Fi Tafsir Al-Qur‟ān. Dalam kitab tersebut beliau 
berpandangan bahwasannya wajib adanya saksi dalam talak.
8
 Sedangkan ulama 
yang tidak mewajibkan keberadaan saksi dalam talak salah satunya adalah Abi 
Abdillah Muhammad Ibnu Ahmad Ibnu Abi Bakar Qurthubi yang terkenal 
dengan nama Al-Qurtubi, pada salah satu karyanya yang berjudul Jāmi‟ Al-
Ahkām Al-Qur‟ān atau yang disebut dengan Tafsir Qurthubi. Beliau beralasan 
bahwa kehadiran saksi itu wajib dalam perkara rujuk bukan dalam perkara talak.
9
 
Berdasarkan uraian diatas terdapat perbedaan antara dua ulama tersebut 
dalam masalah keharusan menghadirkan saksi pada perkara talak, oleh karena itu 
penting bagi peneliti untuk membahasnya dalam skripsi yang berjudul “Analisis 
Terhadap Pemikiran Muhammad Ibnu Hasan Ath-Thusi Dan Al-Qurthubi 
Tentang Saksi Cerai Talak”. 
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C. Fokus Penelitian 
Penelitian ini berfokus kepada Analisis Terhadap Pemikiran Muhammad 
Ibnu Hasan Ath-Thusi Dan Al-Qurthubi Tentang Saksi Cerai Talak. 
D. Rumusan Masalah 
Dari uraian diatas maka diperoleh suatu rumusan masalah sebagai berikut 
yaitu: 
1. Bagaimana pemikiran Muhammad Ibnu Hasan Ath-Thusi dan Al-Qurthubi 
tentang saksi cerai talak? 
2. Apa dasar pemikiran Muhammad Ibnu Hasan Ath-Thusi dan Al-Qurthubi 
tentang saksi cerai talak? 
E. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui saksi cerai talak dalam pemikiran Muhammad Ibnu Hasan 
Ath-Thusi dan Al-Qurthubi. 
2. Untuk mengetahui apa dasar pemikiran Muhammad Ibnu Hasan Ath-Thusi 
dan Al-Qurthubi tentang saksi cerai talak 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara teori narasi penelitian ini adalah untuk mengembangkan kajian 
mengenai kedudukan saksi cerai talak dalam pernikahan. 
2. Secara praktis diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi kepada 
masyarakat tentang bagaimana kedudukan saksi cerai talak dalam pernikahan. 
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3. Sebagai pelaksana tugas akademik, yaitu untuk melengkapi salah satu syarat 
untuk memperoleh gelar Sarjana Hukum pada Fakultas Syari‟ah Universitas 
Islam Negeri Raden Intan Lampung. 
G. Kajian Penelitian Terdahulu 
Telaah atau kajian pustaka dalam sebuah peneltian merupakan hal yang 
sangat urgen karena kajian pustaka ini menunjukan dan membuktikan orisinalitas 
sebuah karya yang tujuannya untuk menghindari plagiasi karya orang lain. 
Dalam penelitian ini ada aspek yang menjadi perhatian dalam kajian pustaka, 
yaitu berkaitan dengan Saksi Cerai Talak Studi Pemikiran Muhammad Ibnu 
Hasan Ath-Thusi Dan Al-Qurthubi. 
Analisis Terhadap Pemikiran Muhammad Ibnu Hasan Ath-Thusi Dan Al-
Qurthubi Tentang Saksi Cerai Talak sejauh penelurusan penulis belum ada yang 
membahas skripsi ini. Akan tetapi, ada beberapa tulisan yang membahas talak. 
Skripsi yang ditulis Nur Amaliyah (2199028) dengan judul Studi Analisis 
Pendapat Ibnu Hazm Tentang Mewakilkan Talak. Bahwa pada skripsi tersebut 
membahas mengenai pendapat Ibn Hazm yang menyatakan bahwa talak yang 
diwakilkan tidaklah sah dengan alasan bahwa tidak adanya nash Al-Qur‟an 
maupun hadits yang berhubungan dengan talak yang diwakilkan. Menurutnya 
talak adalah pemberian hak sedang menurut syara‟ hak talak milik suami, 
sehingga apabila talak diwakilkan berarti telah melanggar ketentuan Allah.
 10
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Skripsi berjudul Studi Analisis Pendapat Mazhab Hanafi Tentang Sahnya 
Talak Karena Paksaan yang ditulis oleh Irwanto (10821003532). Pada skripsi 
tersebut bahwa talak yang dilakukan semua orang (suami) adalah sah kecuali 
talak yang dilakukan oleh anak kecil atau orang gila. Adapun talak yang 
dilakukan secara main-main, mabuk atau paksaan tetap dinyatakan sah.
 11
 
Dari skripsi dengan judul Studi Analisis Pendapat Imam Syafii Tentang 
Talak Isyarat Bagi Orang Yang Bisu ditulis oleh Ana Fatmawati (2102089). 
Diterangkan bahwa Imam Syafi‟i cenderung setuju tentang perceraian sebagai 
bentuk upaya menghilangkan ambiguitas makna yang timbul dari istri isyarat 
yang digunakan suami untuk mentalak.
 12
 
Terakhir skripsi yang ditulis oleh Syaifudin (2104107) dengan Judul Analisis 
Pendapat Imam Syafi‟i Tentang Kategori Talak Sarih. Diterangkan bahwa ada 
tiga kategori: thalaq (cerai), firaq (pisah), sarah (lepas). Ketiganya berdasarkan 
Al-Quran surat Al-Baqarah ayat 236, surat Al-Ahzab ayat 49 dan At-Thalaq ayat 
2. Dalam perspektif Imam Syafi‟i, jika perceraian hanya terjadi dalam bentuk 
kata talak dan tidak dengan kata selain talak, maka  mendorong suami 
mengucapkan selain kata talak padahal kata tersebut lebih menyakitkan.
 13
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Dari beberapa karya tulis di atas, bahwa semua penelitian tidak sama dengan 
yang penulis bahas. Sebab, obyek yang penulis teliti adalah Analisis Terhadap 
Pemikiran Muhammad Ibnu Hasan At-Thusi Dan Imam Al-Qurthubi Tentang 
Saksi Cerai Talak, sedangkan pada skripsi di atas lebih memfokuskan pada 
pendapat yang berkembang di luar kitab ini. 
H. Metode Penelitian 
Agar penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah dan 
memenuhi tujuan yang diharapkan, serta untuk menjawab permasalahan yang 
menjadi fokus penelitian, maka diperlukan suatu metode penyusunan yang 
selaras dengan standar penelitian ilmiah. Adapun metode penelitian yang 
digunakan dalam penyusunan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 
1. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian ini adalah penelitian kualitatif dimana penelitian 
kualitatif merupakan suatu strategi inquiry yang menekankan pencarian 
makna, pengertian, konsep, karakteristik, gejala, simbol, maupun deskripsi 
tentang suatu fenomena; fokus dan multimetode; bersifat alami dan holestik; 




Jenis penelitian ini termasuk dalam penelitian kepustakaan (library 
research), yaitu merupakan serangkaian kegiatan yang berkenaan metode 
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pengumpulan data pustaka, membaca dan mencatat serta mengolah bahan 
penelitian.
15
 Penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan data dan 
informasi yang terdapat dalam kepustakaan, seperti buku , naskah, catatan, 
dan dokumen.
16
 Penelitian ini bersifat deskriptif analisis karena penelitian ini 
semata-mata menggambarkan suatu objek untuk menggambil kesimpulan-
kesimpulan yang berlaku secara umum.
17
 
2. Sumber Data 
Adapun sumber data yang  digunakan adalah sumber data sekunder. 
a. Sumber data sekuder 
Sumber data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh 
melalui media perantara atau secara tidak langsung yang berupa buku, 
catatan, bukti yang telah ada, atau arsip baik yang dipublikasikan maupun 
yang tidak dipublikasikan secara umum. 
Dengan kata lain, peneliti membutuhkan pengumpulan data dengan 
cara berkunjung ke perpustakaan, pusat kajian, pusat arsip atau membaca 
banyak buku yang berhubungan dengan penelitiannya ialah Kitab Tibyān 
Fi Tafsir Al-Qur‟ān karya Muhammad Ibnu Hassan At-Thusi  dan Kitab 
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Jāmi‟ Al-Ahkām Al-Qur‟ān karya Abi Abdillah Muhammad Ibnu Ahmad 
Ibnu Abi Bakar Qurthubi. 
3. Metode Pengumpulan Data 
Riset Perpustakaan (library research), yaitu riset yang dilakukan dengan 
membaca buku, majalah dan sumber data lainnya yang berhubungan dengan 
penelitian ini.
18
 Dalam riset perpustakaan ini pengumpulan data yang 
digunakan adalah metode dokumentasi yakni suatu cara yang digunakan untuk 
memperoleh data-data dan informasi dalam buku, arsip, dokumen, tulisan 
angka, dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang dapat 
mendukung penelitian.  
4. Metode Pengolahan Data 
Data yang sudah terkumpul kemudian diolah. Pengolahan data dilakukan 
dengan cara : 
a. Pemeriksaan Data  
Yaitu mengoreksi apakah data yang terkumpul sudah cukup lengkap, 
sudah benar dan sudah sesuai atau relevan dengan masalah.
19
 Dan 
pengecekan terhadap data atau bahan-bahanyang telah diperoleh untuk 
mengetahui kualitas data catatan itu cukup baik dan dapat segera 
dipersiapkan untuk keperluan berikutnya.  
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b. Penandaan Data  
Yaitu memberi catatan atau tanda yang menyatakan jenis sumber data 
(buku literatur, atau dokumen), pemegang hak cipta (nama, tahun 
penerbitan), atau urutan rumusan masalah. Catatan atau tanda ditempatkan 
dibagian di bawah teks yang disebut catatan kaki (footnote) dengan nomor 
urut. 
c. Rekonstruksi Data  
Yaitu menyusun ulang secara teratur, berurutan, logis sehingga mudah 
dipahami sesuai dengan permasalahan, kemudian ditarik kesimpulan 
sebagai tahap akhir dalam proses penulisan.
 20
 Dengan cara membangun 
atau pengembalian kembali sesuatu berdasarkan kejadian semula, dimana 
dalam rekonstruksi data tersebut terkandung nilai-nilai primer yang harus 
tetap ada dalam aktifitas membangun kembali sesuatu sesuai denga kondisi 
semula. 
d. Sistematisasi Data  
Yaitu menempatkan data menurut kerangka sistematika bahasan 
berdasarkan urutan masalah. Yang dimaksud dalam hal ini yaitu 
mengelompokkan data secara sistematis. Data yang sudah diperbaiki dan 
diberi tanda dikelompokkan menurut klasifikasi dan urutan masalah. 
5. Metode Analisis Data 
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Adapun metode analisis data yang dipakai dalam penelitian skripsi ini 
adalah komparatif merupakan jenis penelitian deskriptif yang berusaha 
mencari jawaban secara mendasar mengenai sebab-akibat, dengan 
menganalisis faktor-faktor penyebab terjadinya maupun munculnya suatu 
fenomena atau kejadian tertentu. Penelitian komparatif merupakan 
penelitian yang sifatnya membandingkan, yang dilakukan untuk 
membandingkan persamaan dan perbedaan 2 atau lebih sifat-sifat dan 
fakta-fakta objek yang diteliti berdasarkan suatu kerangka pemikiran 
tertentu. Penelitian komparatif biasanya digunakan untuk membandingkan 
antara 2 kelompok atau lebih dalam suatu variabel tertentu. 
Metode ini di gunakan untuk membandingkan dari sumber-sumber 
data penelitian yang ada tentang saksi cerai talak dalam pernikahan 





















A. Pengertian Talak 
Secara harfiyah Thalaq itu berarti lepas dan bebas. Dihubungkannya kata 
Thalaq dalam arti kata ini dengan putusnya perkawinan karena antara suami dan 
istri sudah lepas hubungannya atau masing-masing sudah bebas.
21
 Dalam 
mengemukakan arti thalaq secara terminologis kelihatannya ulama 
mengemukakan rumusan yang berbeda namun esensinya sama. Al-Mahalli dalam 
kitabnya Syarh Minhāj al-Thālibīn merumuskan: 
 حل قيد النكاح بلفظ طالق و حنوه




Dalam rumusan yang lebih sederhana dikatakan: 
 حل عقدة النكاح
(Melepaskan ikatan perkawinan) 
Dari rumusan yang dikemukakan oleh Al-Mahalli yang mewakili definisi 
yang diberikan kitab-kitab fiqih terhadap tiga kata kunci yang menunjukkan 
hakikat dari perceraian yang bernama thalaq. 
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Pertama: kata “melepaskan” atau membuka atau menanggalkan 
mengandung arti bahwa thalaq itu melepaskan sesuatu yang selama ini telah 
terikat, yaitu ikatan perkawinan. 
Kedua: kata “ikatan perkawinan”, yang mengandung arti bahwa thalaq itu 
mengakhiri hubungan perkawinan yang terjadi selama ini. Bila ikatan 
perkawinan itu memperbolehkan hubungan antara suami istri, maka dengan telah 
dibuka ikatan itu status suami dan istri kembali kepada keadaan semula, yaitu 
haram. 
Ketiga: kata “dengan lafaz tha-la-qa dan sama maksudnya dengan itu” 
mengandung arti bahwa putusnya perkawinan itu melalui suatu ucapan dan 
ucapan yang digunakan itu adalah kata-kata thalaq tidak disebut dengan: putus 




B. Dasar Hukum Talak 
Permasalahan perceraian atau talak dalam hukum Islam dibolehkan dan 
diatur dalam dua sumber hukum Islam, yakni Al-Qur‟an dan Hadis. Hal ini dapat 
dilihat pada sumber-sumber dasar hukum berikut ini, seperti dalam surat Al- 
Baqarah ayat 231 disebutkan bahwa: 
ِبَْعُروٍف َوال  ِبَْعُروٍف َأْو َسرُِّحوُىنَّ  ْقُتُم النَِّساَء فَ بَ َلْغَن َأَجَلُهنَّ َفَأْمِسُكوُىنَّ َوِإَذا طَلَّ 
ُُتِْسُكوُىنَّ ِضرَارًا لِتَ ْعَتُدوا َوَمْن يَ ْفَعْل َذِلَك فَ َقْد ظََلَم نَ ْفَسُو َوال تَ تَِّخُذوا آيَاِت اللَِّو ُىُزًوا 
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لََّو َواذُْكُروا نِْعَمَة اللَِّو َعَلْيُكْم َوَما أَنْ َزَل َعَلْيُكْم ِمَن اْلِكَتاِب َواْلِْْكَمِة يَِعُظُكْم بِِو َوات َُّقوا ال
 (١٣٢)البقرة: اللََّو ِبُكلِّ َشْيٍء َعِليمَواْعَلُموا َأنَّ 
Artinya: Apabila kamu menalak istri-istrimu, lalu mereka mendekati akhir 
idahnya, maka rujukilah mereka dengan cara yang makruf, atau ceraikanlah 
mereka dengan cara yang makruf (pula). Janganlah kamu rujuki mereka untuk 
memberi kemudaratan, karena dengan demikian kamu menganiaya mereka. 
Barang siapa berbuat demikian, maka sungguh ia telah berbuat lalim terhadap 
dirinya sendiri. Janganlah kamu jadikan hukum-hukum Allah sebagai 
permainan. Dan ingatlah nikmat Allah padamu, dan apa yang telah diturunkan 
Allah kepadamu yaitu Al Kitab (Al Qur'an) dan Al Hikmah (As Sunah). Allah 
memberi pengajaran kepadamu dengan apa yang diturunkan-Nya itu. Dan 
bertakwalah kepada Allah serta ketahuilah bahwasanya Allah Maha Mengetahui 
segala sesuatu. {Q. S Al-Baqarah (2): 231} 
Hadis Rasulullah SAW bahwa talak atau perceraian adalah perbuatan yang 
halal yang paling dibenci oleh Allah seperti hadis Nabi dibawah ini yang 
berbunyi: 
عن حدثنا كثًن بن عبيد، حدثنا بن خالد، عن معرف بن واصل، عن حمارب بن دثار، 
 عز و جل قال : أبغض اْلالل إىل اهلل النيب صلى اهلل عليو وسلم ن، عابن عمر
 (١٢١٢)روه أبو داود :  الطالق
Artinya: Diceritakan kepada kami Katsir bin Ubaid, diceritakan kepada 
kami dari Muhammad bin Khalid, dari Muarrif bin Washil, dari Muharib bin 
Ditsar dari Ibnu Umar dari Nabi SAW berkata: perkara halal yang paling 
dibenci oleh Allah adalah talak. (HR. Abu Dawud: 2178)
 24
 
Dari hadits tersebut dapat diketahui bahwa talak adalah suatu hal yang di 
benci Allah bila dilakukan dengan alasan yang tidak dibenarkan oleh Agama. 
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Namun terkadang banyak sekali suami isteri yang terpancing emosinya, kadang 
kala hanya hal yang sepele, sehingga dapat mengancam keutuhan keluarganya, 
pada akhirnya perceraian dijadikan sebagai jalan keluarnya. 
Secara tidak langsung, Islam membolehkan perceraian namun di sisi lain 
juga mengharapkan agar proses perceraian tidak dilakukan oleh pasangan suami 
istri. Hal ini seperti tersirat dalam tata aturan Islam mengenai proses perceraian. 
Pada saat pasangan akan melakukan perceraian atau dalam proses perselisihan 
pasangan suami-istri, Islam mengajarkan agar dikirim hakam yang bertugas 
untuk mendamaikan keduanya. Dengan demikian, Islam lebih menganjurkan 
untuk melakukan perbaikan hubungan suami-istri dari pada memisahkan 
keduanya. Perihal anjuran penunjukan hakam untuk mendamaikan perselisihan 
antara suami-istri dijelaskan oleh Allah dalam firman-Nya surat an-Nisa ayat 35 
berikut ini: 
أَْىِلَها ِإْن يُرِيَدا ِإْصالًحا  َوِإْن ِخْفُتْم ِشَقاَق بَ ْيِنِهَما فَابْ َعثُوا َحَكًما ِمْن أَْىِلِو َوَحَكًما ِمنْ 
نَ ُهَما ِإنَّ اللََّو َكاَن َعِليًما  ( ٣٣ )النساء: اَخِبًنً  يُ َوفِِّق اللَُّو بَ ي ْ
Artinya: Dan jika kamu khawatirkan ada persengketaan antara keduanya, 
maka kirimlah seorang hakam dari keluarga laki-laki dan seorang hakam dari 
keluarga perempuan. Jika kedua orang hakam itu bermaksud mengadakan 
perbaikan, niscaya Allah memberi taufik kepada suami-istri itu. Sesungguhnya 
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. {Q. S an-Nisa (4): 35}
 
 
Dalam hal ini ditunjukkan pula bahwa Islam sangat berkeinginan agar 
kehidupan rumah tangga itu tentram dan terhindar dari keretakan, bahkan 
diharapkan dapat mencapai suasana pergaulan yang baik dan saling mencintai. 
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Dan wanita yang menuntut cerai dari suaminya hanya karena menginginkan 
kehidupan yang menurut anggapannya lebih baik, dia berdosa dan diharamkan 
mencium bau surga kelak di akhirat. Karena perkawinan pada hakikatnya 
merupakan salah satu anugerah Ilahi yang patut disyukuri. Dan dengan bercerai 
berarti tidak mensyukuri anugerah tersebut (kufur nikmat). Dan kufur itu tentu 
dilarang agama dan tidak halal dilakukan kecuali dengan sangat terpaksa 
(darurat).
 25 
Perceraian merupakan alternatif terakhir sebagai pintu darurat yang boleh 
ditempuh manakala bahtera kehidupan rumah tangga tidak dapat lagi 
dipertahankan keutuhan dan kesinambungannya. Sifatnya sebagai alternatif 
terakhir, Islam menunjukkan agar sebelum terjadinya perceraian, ditempuh 
usaha-usaha perdamaian antara kedua belah pihak, karena ikatan perkawinan 
adalah ikatan yang paling suci dan kokoh.
 
C. Rukun dan Syarat Talak 
Rukun talak ialah unsur pokok yang harus ada dalam talak dan terwujudnya 





Suami adalah yang memiliki hak talak dan yang berhak menjatuhkannya, 
selain suami tidak berhak menjatuhkannya. Oleh karena talak itu bersifat 
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menghilangkan ikatan perkawinan maka talak tidak mungkin terwujud kecuali 
setelah nyata adanya akad perkawinan yang sah. Oleh karena itu untuk sahnya 
talak suami yang menjatuhkan talak disyaratkan: 
a. Berakal, suami yang gila tidak sah menjatuhkan talak, yang dimaksud 
dengan gila dalam hal ini ialah hilang akal atau rusak akal karena sakit, 
termasuk kedalamnya (sakit pitam), hilang akal karena sakit panas atau 
sakit ingatan karena rusak syaraf otaknya. 
b. Baligh, tidak dipandang jatuh talak yang dinyatakan oleh yang belum 
dewasa. 
c. Atas kemauan sendiri, yang dimaksud atas kemauan sendiri disini ialah 
adanya kehendak pada diri suami untuk menjatuhkan talak itu dan 
dijatuhkan atas pilihan sendiri bukan dipaksa orang lain. 
2. Istri 
Masing-masing suami hanya berhak menjatuhkan talak terhadap istri 
sendiri. tidak dipandang jatuh talak yang dijatuhkan terhadap istri orang lain. 
Untuk sahnya talak, bagi istri yang ditalak disyaratkan sebagai berikut: 
a. Istri itu masih tetap berada dalam perlindungan kekuasaan suami. Istri yang 
menjalani masa iddah talak raj‟i dari suaminya oleh hukum Islam 
dipandang masih berada dalam perlindungan kekuasaan suami. Karenanya 
bila masa „iddah itu suami menjatuhkan talak lagi dipandang jatuh talaknya 
sehingga menambah jumlah talak yang dijatuhkan dan mengurangi hak 
talak yang dimiliki suami. 
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b. Kedudukan istri yang ditalak itu harus berdasarkan atas akad perkawinan 
yang sah. 
3. Sighat Talak 
Sighat talak ialah kata-kata yang di ucapkan oleh suami terhadap istrinya 
yang menunjukkan talak, baik itu ṣarih (jelas) maupun kinayah (sindiran), 
baik berupa ucapan atau lisan, tulisan, isyarat bagi suami tuna wicara ataupun 
dengan suruhan orang lain.  
4. Sengaja  
Artinya bahwa dengan ucapan talak itu memang dimaksudkan oleh yang 
mengucapkannya untuk talak, bukan untuk maksud lain. Agar menjadi sah, 
talak harus memenuhi syarat-syarat tertentu, baik yang berhubungan dengan 




5. Syarat Sahnya Talak Menurut Para Fuqaha 
Disyaratkan dalam setiap salah satu rukun talak menurut istilah mazhab 
selain Hanafi beberapa syarat. Syarat-syarat rukun yang pertama, yang 
merupakan suami yang menalak: 
Disyaratkan suami merupakan orang yang akil baligh, dan dapat memilih, 
menurut kesepakatan fuqaha. Menurut mazhab Maliki merupakan seorang 
muslim. Sedangkan menurut mazhab Hambali memiliki pemahaman 
mengenai talak.
  
                                                             
27 Yusuf Qaradhawi, Fikih wanita. 55-56 
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Tidak sah talak yang bukan berasal dari suami. Juga yang berasal dari 
anak kecil yang sudah mengerti ataupun yang belum mengerti. Mazhab 
Hambali membolehkan talak anak kecil yang sudah mengerti yang memahami 
talak, meskipun umurnya belum sampai sepuluh tahun. Dan dia mengetahui 
bahwa isterinya terlepas darinya dan haram untuknya jika dia menalaknya. 
Sah mewakili anak yang telah mengerti dalam talak, serta memberikan 
perwakilan kepadanya untuk melakukan karena orang yang sah melakukan 
sesuatu sah untuk mewakili atau menjadi wakil. 
Menurut fuqaha, seorang wali anak kecil atau orang gila tidak boleh 




6. Syarat Sah Saksi Cerai Talak Menurut Hukum Islam 
a. Persaksian Talak Perspektif Ulama Sunni 
Jumhur ulama Sunni (bahkan sebagian penulis mengklaim ijmak) 
berpendapat, saksi hanya menjadi syarat sah nikah namun tidak menjadi 
syarat sah talak. Menurut jumhur seperti disampaikan Muhammad Abu 
Zahrah, dalam hal kesaksian talak tidak pernah ada referensi dari sahabat 
maupun hadis Nabi Muhammad SAW yang mensyaratkan saksi untuk 
jatuhnya talak. Menyaratkan saksi dianggap menambah hal baru yang tidak 
ditetapkan oleh dalil.
 29 
                                                             
28 Wahbah Zuhaili, Fiqih Islam Wa Adillatuhu, jilid IX (Indonesia: Darul Fikri), 324 
29 Muhammad Abu Zahrah, al-Ah āl al-Syakhṣiyyah  Mesir : D r al-Fikr al-„Arabi, t.t), 430. 
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Bahkan Ibnu Taimiyah dalam Majmu‟ Fatā ā mengkritik ulama yang 
mewajibkan persaksian dalam talak dan menganggap talak tanpa 
persaksian tidak jatuh atau sah dengan mengatakan pendapat seperti ini 
menyalahi ijmak, juga Al-Kitab dan Sunnah dan tidak pernah dikatakan 
oleh seorang pun ulama yang masyhur.
 30 
Imam Al-Syaukani dalam Nail Al-Autār menyatakan, sudah menjadi 
ijmak kalau persaksian talak itu bukan sebuah kewajiban: 
وقد عرفت االمجاع على عدم وجوب اإلشهاد على الطالق، والقائلون بعدم 
 .31الوجوب يقولون باالستحباب
Artinya: Anda telah mengetahui, ijmak ulama bahwa menyaksikan 
talak adalah tidak wajib, dan kelompok ini mengatakan hukumnya hanya 
sunah saja. 
Klaim ijmak juga dinyatakan Usamah Bin Sa‟id Al-Qahthani dan 
kawan-kawan penyusun Mausu‟ah Al-Ijma‟ fi Al-Fiqh Al-Islami dengan 
menyatakan: 
بال إشهاد، وقد نقل أن اإلشهاد على الطالق ال يلزم، ويقع الطالق بإشهاد أو 
 .32 اإلمجاع على ذلك
Artinya: Bahwasanya persaksian talak bukanlah sebuah kewajiban, 
dan talak tetap jatuh baik dengan persaksian maupun tidak, dan untuk ini 
sudah dinukilkan ijmak ulama. 
                                                             
30 Ibnu Taimiyah, Majmu‟ Fata a, Juz 8, 403. Lihat juga Amr Abdul Mun‟in Salim, al-Jami  fi 
A kam al- alaq  a Fiqhihi  a Adillatihi (T.tp : Dar adh-Dhiya, t.t) 151. 
31
 Al-Syaukani, Nail al-Autar, Cet. III ( Beirut : Dar al-Kutub al-„Ilmiyyah, 2004), 267. 
32
 Usamah Bin Sa‟id Al-Qahthani dan kawan-kawan penyusun Mausu‟ah al-Ijma‟ fi al-Fiqh al-
Islami, Cet. I (Riyadh : Dar al-Fa ilah li an-Nasyr wa al-Tauzi‟, 2012), 341. 
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Pernyataan senada juga dikemukakan Wahbah Az-Zuhaily dalam Al-
Fiqh Al-Islāmi Wa Adillatuhu : 
 .33وأمجع العلماء على عدم وجوب اإلشهاد على الطالق، فتكون الرجعة مثلو
Artinya:  Para ulama telah ijmak tentang tidak wajibnya persaksian 
dalam talak maka hukum persaksian rujuk juga seperti itu (tidak wajib). 
Sedangkan Sayyid Sabiq menginformasikan dalam karyanya yang 
cukup terkenal di kalangan perguruan tinggi Islam dalam Fiqih al-Sunnah 
sebagai berikut: 
االشهاد على الطالق ذىب مجهور الفقهاء من السلف واخللف إىل أن الطالق 
إشهاد، الن الطالق من حقوق الرجل، والحيتاج إىل بينو كي يباشر،  يقع بدون
حقو، ومل يرد عن النيب صلى اهلل عليو وسلم، والعن الصحابة، مايدل على 
 34 مشروعية االشهاد.
Artinya: Mempersaksikan talak: menurut jumhur fuqaha dari 
kalangan salaf dan khalaf, talak sah tanpa dihadiri saksi, karena talak 
adalah hak suami, dan untuk itu tidak perlu bukti lain. Tidak ada dari Nabi 
SAW, sahabat yang menunjukkan wajibnya saksi dalam penjatuhan talak.  
Sedangkan Al-Qurthubi di dalam tafsirnya menerangkan bahwasannya 
kewajiban mendatangkan saksi ialah ketika hendak rujuk bukan pada 
perkara talak, sebagaimana beliau juga mewajibkan ketika hendak memulai 
pernikahan. Namun untuk talak, beliau tidak mewajibkan, bila seseorang 
telah menceraikan isterinya dibolehkan bahkan dianjurkan untuk rujuk 
dengan syarat bila keduanya betul-betul hendak berbaikan kembali (islah). 
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 Wahbah az-Zuhaily, al-Fiqh al-Islāmi wa Adillatuhu, Cet. IV (Damaskus : Dar al-Fikr, t.t), 
442. 
34
Al-Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah (Beirut : Dar al-Fikr, 1412 H), 220. 
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Dalam arti, keduanya benar-benar saling mengerti dan penuh rasa tanggung 
jawab. Akan tetapi, si suami mempergunakan kesempatan rujuk itu bukan 
untuk berbuat islah, melainkan untuk menganiaya dengan tidak memberi 
atau semata-mata untuk menahan isteri agar tidak menikah dengan orang 
lain dan sebagainya, ia tdak berhak merujuk isterinya itu bahkan haram 
hukumnya. Sebagaimana berikut penafsiran Al-Qurthubi: 
إلشهاد على الطالق. وقيل : على الرجعة. قولو تعاىل : )وأشهدوا( أمر با
والظاىر رجوعو إىل الرجعة ال إىل الطالق. فإن راجع من غًن إشهاد، ففي صحة 
الرجعة قوالن للفقهاء. وقيل : املعىن : وأشهدوا عند الرجعة والفرقة مجيعا. وىذا 
البقرة إلشهاد مندوب إليو عند أيب حنيفة، كقولو تعاىل : )وأشهدوا إذا تبايعتم( )
(. وعند الشافعي واجب ِف الرجعة، مندوب إليو ِف الفرقة، وفائدة ١٢١: 
اإلشهاد اال يقع بينهما التجاحد، وااليتهم ِف إمساكها، ولئال ديوت أحدمها 
 35 فيدعي الباقي ثبوت الزوجية لًنث.
Artinya: Allah berfirman (dan persaksikanlah) perintah 
mendatangkan saksi dalam perkara talak, dikatakan juga mengenai 
perkara rujuk. Zahirnya itu kembali kepada perkara rujuk bukan mengenai 
perkara talak. Kalau  merujuk tanpa dihadirkan saksi, maka di dalam 
sahnya rujuk itu terdapat dua pendapat para fuqaha, ada juga yang 
mengatakan makna mendatangkan saksi yaitu dalam perkara rujuk dan 
talak. Dan sedangkan pendapat Abi Hanifah dalam menghadirkan saksi 
dalam perkara talak yaitu dianjurkan. Sebagaimana firman Allah (Dan 
persaksikanlah apabila kamu berjual beli). Sedangkan menurut pendapat 
Imam Syafi‟i  ajib dalam perkara rujuk, tapi dianjurkan dalam mengenai 
perkara talak. Faedah dari adanya saksi itu adalah supaya tidak terjadi 
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Abi Abdillah Muhammad Ibnu Ahmad Ibnu Abi Bakar Qurthubi, Jami‟ Al-Ahkam Al-Qur‟an, 
Juz XXI (Lebanon: Muasasah Ar-Risalah, 2006), 40. 
25 
 
diantara keduanya pengingkaran, juga supaya tidak ada rasa saling 
menahan diantara keduanya, juga kalau ada salah satu diantara mereka 
ada yang meninggal kemudian yang lainnya mengklaim masih terjadinya 
ikatan perkawinan agar mendapatkan warisan. 
Dari beberapa kutipan di atas, kiranya cukup jelas posisi pandangan 
ulama Sunni mayoritas bahwa kesaksian talak bukan sebuah keharusan 
atau dengan bahasa lain, talak tetap sah meskipun tidak disaksikan oleh dua 
orang saksi. Paling tinggi hukum mempersaksikan talak di mata ulama 
Sunni adalah sunnah walau sebagian kecil ada yang mewajibkannya. Di 
antara ulama Salaf Sunni yang berpendapat saksi merupakan syarat sahnya 
talak dapat disebutkan dari kalangan sahabat ada Ibnu Abbas, Imran bin 
Hushain dan diriwiyatkan pula dari Imam Ali bin Abi Thalib.
 36
 Dari 
kalangan tabi‟in yang mendukung pendapat ini ada Atha bin Abi Rabah, 
Ibnu Juraij, Ibnu Sirin, al-Suddi dan lain-lain.
37
 Pendapat seperti ini juga 
dianut oleh Ibnu Hazm dan Atha.
 
Jadi klaim sebagian ulama Sunni bahwa telah ijmak dalam arti seluruh 
ulama sepakat bahwa talak sah tanpa saksi tidak berdasar, mengingat 
sekian sahabat dan tabi‟in berpendapat sebaliknya. Memang klaim ijmak 
yang sering ditemukan dalam kitab-kitan harus dibaca dinamis dan kritis, 
apakah yang dimaksud ijmak mazhab, ijmak seluruh ulama, atau 
sebenarnya hanya pandangan jumhur saja. 
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Amr Abdul Mun‟in Salim, al-Jami fi Ahkam al-Talaq wa Fiqhihi wa Adillatihi, (T.tp : Dar adh-
Dhiya, t.th), 151-2. 
37
Amr Abdul Mun‟in Salim, 152. 
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b. Persaksian Talak Perspektif Ulama Syi‟ah Imamiyah 
Jika di kalangan Sunni perceraian terkesan dipermudah dan memang 
kenyataannya cukup mudah maka di lingkungan Syi‟ah perceraian lebih 
dipersulit. Bentuk penyulitan itu misalnya ulama Syi‟ah mensyaratkan 
untuk jatuhnya talak harus disaksikan atau dihadiri dua orang saksi yang 
mendengar langsung ucapan talak itu,
38
 sementara mayoritas ulama Sunni 
tidak mensyaratkannya. 
Sebagian penulis Syi‟ah malahan secara terang menyebut persaksian 
talak sebagai salah satu rukun talak.
39
 Lebih lengkapnya referensi Syi‟ah 
menginformasikan, rukun talak ada empat yakni: adanya orang yang 
menalak, adanya penerima talak, diucapkannya akad talak, adanya saksi 
atau penyaksian.
40
 Secara gamblang, saksi atau penyaksian dimasukkan 
sebagai rukun atau sebuah keharusan yang mana akan menentukan sah 
tidaknya sebuah talak. Penegasan bahwa tanpa saksi talak tidak dianggap 
jatuh, disuarakan oleh ulama Syi‟ah Imamiyah dan Ismailiyyah dengan 
dasar surat At-Thalaq ayat 2.
41
 Tanpa kehadiran dua orang saksi maka talak 
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Muhammad Jawad Mughniyah, al-Fiqh „ala Mazahib al-Khamsah (Beirut: Dar al-Tayyar al-
Jadid, 2000), 415-6. 
39
Al-Tabrizi dalam Al-Sayyid Yusuf al-Madani al-Tabrizi, Minhaj al-A kam fi an-Nikah  a al-
 alaq, Cet. VI  Danis: Ma‟zham lah, 1429 H), 509. 
40
Wiki Shi‟a, http://ar.wikishia.net/view/diakses 21 Juni 2020. 
41
Muhammad Syarif Adnan Al-Shawaf, Baina s-Sunnah wa al-Syi‟ah, Cet. I (Damaskus : Bait al-
Hikmah, 2006), 724. 
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itu tidak sah atau batal.
42
 Di antara Imam Syiah yang terang menganut 
pendapat ini adalah Al-Baqir dan Al-Shadiq.
43
 
Bandingkan dengan rukun talak menurut Sunni di bawah ini 
sebagaimana dirangkum oleh Abdurrahman Al-Jazairi: Rukun talak ada 
empat yakni suami, istri, sighat talak dan bermaksud menalak 
(kesengajaan). Di sini masalah kesaksian sama sekali tidak disinggung-




Khusus dalam pengucapan talak, ada beberapa syarat yang ditetapkan 
ulama Syiah yakni: Pertama, lafaz khusus talak ىي طالق يا فالنة طالق يا انت طالق 
(dia perempuan diceraikan/ wahai Fulanah kuceraikan, atau engkau 
perempuan kuceraikan) harus diucapkan dengan bahasa Arab kecuali 
seseorang itu bisu atau tidak sanggup. Kedua, disaksikan oleh dua orang 
adil saat pengucapan talak.
45
 Dari sisi lafaz yang digunakan, Syiah 
Imamiyah menyaratkan harus lafaz yang spesifik dan terang yakni sebatas 
yang diizinkan syara, dengan demikian talak kinayah yang diakui Sunni 
jatuh tidak dianggap jatuh di kalangan Syiah Imamiyah. Lebih jauh Syiah 
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Abu al-Qasim Najm al-Din Ja‟far al-Hasan, Syarai al-Islam fī Masail al- alal  a al-Haram, 
Tahqiq Abdullah Sain Muhammad Ali, 921. 
43
Abu al-Qasim Najm al-Din Ja‟far al-Hasan. lihat pula Ayatullah al-„Udzma al-Muntadhiri, al-
Ahkam al-Syar‟iyyah „ala Ma hab Ahli al-Bait „Alaihim al-Salam, Cet. I (Teheran : Maktabah al-
Quds, 1413), 486. 
44
Abdurrahman al-Jazairi, Kitab al-Fiqhi „ala Ma ahib al-Arba‟ah, Cet. II,  Beirut : D r al-Kutub 
al-„Ilmiyyah, 2004), 838. 
45
Al-Sayyid Yusuf al-Madani al-Tabrizi, Minhaj al-A kam fi an-Nikah  a al- alaq, Cet. VI 
 Danis: Ma‟zham lah, 1429 H), 493. 
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juga mengharuskan pakai bahasa Arab dalam pengucapan talak bagi yang 
mampu mengucapkannya. Dari sini saja sudah terasa aroma penyempitan 
peluang terjadinya talak di kalangan Syiah dibanding Sunni.
46
 
Salah seorang fakih Syiah, Syaikh At-Thusi dalam Kitab Al-Khilāf 
menyatakan: Setiap talak yang tidak dihadiri oleh dua orang saksi yang adil 
muslim walau terpenuhi semua syarat talak dianggap tidak jatuh.
47
 Hal ini 
dinilai menyalahi semua fuqaha yang tidak menganggap kesaksian sebagai 
syarat sah jatuhnya talak. Berikut kutipannya. 
وقال الشيخ الطوسي: كل طالق مل حيضره شاىدان مسلمان عدالن وإن 
تكاملت سائر الشروط، فإن اليقع، وخالف مجيع الفقهاء ومل يعترب أحد منهم 
   48 .الشهادة
Sebaiamana juga keterangan dalam kitab Tibyan Fi Tafsir Al-Qur‟an 
karangan At-Thusi, sebagai berikut: 
ن ظاىر االمر يقتضيو، اد شرط ِف وقوع الطالق، ألهن االشأصحابنا أ عندف
. ومت ْحلنا االشهاد على الفراق، وىو الطالق ْحلنا واالمر عندنا على الوجوب
 49 على ظاىره من الوجوب وجعلناه شرطا ِف وقوع الطالق.
Artinya: Menurut pengikut kami bahwa menghadirkan saksi syarat 
terjadinya talak, karena zahirnya perintah ayat itu menunjukan demikian. 




Al-Thusi, al-Khilaf, Juz 2 sebagaimana dikutip oleh Markaz Nun al-Ta‟lif wa al-Tarjamah, al-
Fiqh al-Muqaran, Cet. III  T.Tp : Jam‟iyyah al-Ma‟arif, 2007), 123. 
48
Maktabah Madrasah al-Fuqahah, http://ar.lib.eshia.ir/10015/4/453/ diakses 14 Juni 2020. 
49
Muhammad Ibnu Hassan At-Thusi, At-Tibyan Fi Tasfsir Al-Qur‟an, Juz XXVIII (Lebanon: 
Darul Ihya At-Turos „Arabi, t.t), 32. 
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Sedangkan kata perintah dalam pandangan kami menunjukan kewajiban. 
Dan ketika kami mengunggulkan mendatangkan saksi talak, yaitu perkara 
talak kami juga mengunggulkan secara jelas kepada wajib, maka kami 
jadikan menghadirkan saksi syarat terjadinya talak. 
Al-Sayyid Kadzim Al-Musthafawi dalam Al-Fiqh Al-Muqāran 
menyatakan dengan mengutip pendapat Al-Khulli sebagai berikut: “Talak 
harus disaksikan dua orang saksi yang mendengar langsung ucapan talak, 
mendengar ucapan itu menjadi syarat sah talak. Talak tidak sah jika hanya 
dengan satu saksi walau adil, atau dengan dua orang saksi tapi fasik, tetapi 
harus disaksikan dua orang saksi yang secara zahir keduanya adil”.
 50
   
Sementara Sayyid Sabiq dalam Fiqh Al-Sunnah menyatakan: 
وخالف ِف ذلك فقهاء الشيعة االمامية فقالوا : إن االشهاد شرط ِف صحة 
سبحانو ِف سورة الطالق : "وأشهدوا ذوي عدل  الطالق، واستدلوا بقول اهلل
  51 منكم، وأقيموا الشهادة اهلل.
Artinya: Dalam masalah persaksian talak, fuqaha Syiah Imamiyah 
berbeda dengan Sunni. Mereka menyatakan, persaksian adalah syarat sah 
jatuhnya talak. Mereka berdalil dengan firman Allah SWT dalam Surat 
Ath-Thalaq “Dan persaksikanlah dua orang adil di antara kalian, dan 
tegakkan kesaksian itu karena Allah”. 
Ulama At-Thusi mengatakan bahwa, talak tidak dianggap jatuh tidak 
disertai dua orang saksi laki-laki yang adil, berdasarkan firman Allah 
tentang masalah talak dalam surat At-Thalaq ayat 2. Perintah untuk 
membuat kesaksian ini dikemukakan sesudah pembicaraan tentang talak 
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Al-Sayyid Kadzim al-Musthafawi, al-Fiqh al-Muqaran  al-Ibadat  a al-Ah al al-Syakhṣiyyah, 
Cet. I (Qum: Markaz alMustafa, 1390 H), 434. 
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Al-Sayyid Sabiq, Fiqh al-Sunnah (Beirut: Dar al-Fikr, 1412 H), 220. 
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dan kebolehan ruju‟. Maka yang tepat menurut beliau adalah persaksian itu 
dimaksudkan bagii talak. Bila melihat kepada kenyataan bahwa perceraian 
itu adalah mengakhiri masa pernikahan yang dulunya dipersaksikan oleh 
orang banyak dan untuk menjaga kepastian hukum, maka kesaksian itu 
mesti diadakan dan merupakan persyaratan yang mesti dipenuhi. Bahkan 
kehadiran saksi itu harus hadir dan menyaksikan saat mengucapkan talak. 
Bila tidak dihadirkan saksi talak tersebut dinyatakan belum terlaksana. 
Bahkan seandainya saksi itu didatangkan kemudian, juga tidak sah. 
Sebagaimana juga diperkuat oleh Abi Ja‟far As-Shadiq dalam kitabnya 
Man Lā Yahdhorul Faqīh sebagai berikut: 
ىو أنو إذا اراد الرجل أن يطلق  روي عن األئمة عليهم السالم أن طالق السنة
امرأتو تربص هبا حىت ختيض وتطهر مث يطلقها ىف قبل عدهتا بشاىدين عدلٌن ىف 
موقف واحد بلفظة واحدة، فإن أشهد على الطالق رجل وأشهد بعد ذالك 
  52 الثاىن مل جيز ذالك الطالق إال ان يشهدمها مجيعا ِف جملس واحد.
Artinya: Diriwayatkan dari Al-Imam (Imam Syi‟ah) bah a talak 
sunnah adalah jika seorang ingin menceraikan isterinya, maka tunggulah 
dia hingga suci dari haidnya. Baru suami dapat mentalak isteri pada 
waktu sebelum iddahnya dengan dua orang saksi yang adil dalam satu 
tempat dan satu lafal. Jika talak hanya disaksikan seseorang kemudian 
datang setelahnya saksi yang kedua maka talaknya tidak sah, kecuali 
disaksikan dua orang saksi pada tempat secara bersamaan.
 
 
Dan juga di kuatkan dalam kitab Al-Ah āl Al-Syakhsiyyah, Syaikh 
Abu Zahrah mengatakan: 
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اإل مامية اإلثنا عشرية واإلمساعيليو : إن الطالق ال يقع ولقد قال فقهاء الشيعة 
من غًن إشهاد عدلٌن، لقولو تعاىل ىف أحكام الطالق وإنشائو ىف سورة الطالق : 
)وأشهدوا ذوى عدل منكم، وأقيموا الشهادة هلل ذلكم يو عظ بو من كان يؤمن 
ق اهلل جيعل لو خمرجا، ويرزقو من حيث ال حيتسب(، باهلل واليوم اآلخر، ومن يت
فهذا األمر بالشهادة جاء بعد ذكر إنشاء الطالق وجواز الرجعة، فكان املناسب 
 53 أن يكون راجعا إليهما.
Artinya: Para ulama mazhab Syi‟ah Imamiyah Itsna „Asyariah dan 
Ismailiyyah mengatakan bahwa, talak tidak dianggap jatuh bila tidak di 
sertai dua orang saksi laki-laki yang adil, berdasar firman Allah tentang 
masalah talak dalam surah At-Thalaq yang berbunyi, “dan persaksikanlah 
dengan dua orang saksi yang adil di antara kamu dan hendaklah kamu 
tegakkan kesaksian itu karena Allah. Demikianlah diberi pengajaran 
dengan itu orang yang beriman kepada Allah dan hari akhirat. Barang 
siapa yang bertakwa kepada Allah niscaya Dia akan mengadakan baginya 
jalan ke luar. Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka-
sangkanya”. Perintah untuk membuat kesaksian ini, dikemukakan sesudah 
pembicaraan tentang talak dan kebolehan ruju‟. Maka yang tepat adalah 
bahwa persaksian itu dimaksudkan bagi talak.  
D. Macam-Macam dan Bentuk-Bentuk Talak  
Perceraian dapat dilihat dalam beberapa bentuk, dalam Fiqih Islam bentuk 
perceraian ini akan menentukan proses dan prosedur perceraiannya. Talak masih 
dapat dibagi menjadi beberapa macam, diantaranya adalah:  
1. Talak berdasarkan lafaznya 
a) Talak secara sarih 
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Talak sarih yaitu talak dimana suami tidak lagi membutuhkan adanya 
niat, akan tetapi cukup dengan mengucapkan kata talak secara sarih (tegas). 
Seperti dengan mengucapkan “aku cerai” atau “kamu telah aku cerai”. 
Imam Syafi‟i mengatakan bahwa kata-kata yang dipergunakan untuk talak 
sarih ada tiga yaitu talak, firaq, dan sarah, ketiga ayat itu disebutkan dalam 
Al-Qur‟an dan Hadits.
54
 Apabila suami menjatuhkan talak terhadap istrinya 
dengan talak sarih maka menjadi jatuhlah talak itu dengan sendirinya 
sepanjang ucapan itu dinyatakan dalam keadaan sadar dan atass 
kemauannya sendiri. Sebagaimana juga dijelaskan dalam kitab At-Tadzhīb 
Fī Adillah Matn Al-Ghāyah Wa taqrīb sebagai berikut: 
لطالق إىل افاالصريح ثالثة ألفاظ : الطالق، والفراق، والسراح، وال يفتقر صريح 
 .النية
Artinya : maka yang dimaksud dengan sharih dengan tiga lafaz :talak 
(cerai), pisah, lepas, dan pada talak sarih tidak memerlukan niat. 
55
 
Dan juga dijelaskan dalam kitab Minhajul Muslim sebagai berikut: 
بلفظ الطالق الطالق الصريح وىو ما ال حيتج معو إىل نية الطالق، بل يكفي فيو 
  56 الصريح، وذلك كأن يقول : أنت طالق أو مطلقة أو طلقتك أو حنو ذلك.
Artinya: Talak sarih yaitu talak yang tidak lagi dibutuhkan syarat 
harus ada niat mentalak bersamanya karena ucapan talak yang jelas itu 
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sudah mencukupi. Misalnya  “Kamu sudah di talak”, atau “Kamu tealah 




b) Talak secara kinayah 
Talak kinayah yaitu lafaz yang maknanya bisa diartikan talak atau 
selainnya. Misalnya perkataan suami “saya melepas kamu, atau kamu saya 
lepas, atau saya meninggalkan kamu, atau kamu saya tinggalkan atau kamu 
pulang saja kerumah orangtuamu”  menurut sebagian ulama). Apabila 
lafaz-lafaz ini keluar dari mulut seorang suami disertai niat talak maka 




Sebagaimana juga dijelaskan dalam kitab At-Tadzhīb Fī Adillah Matan 
Al-Ghāyah Wa taqrīb sebagai berikut: 
 كل لفظ احتمل الطالق وغًنه، ويفتقر إىل النية




Di dalam kitab Minhājul Muslim menjelaskan talak kinayah sebagai 
berikut: 
الطالق الكناية وىو ما حيتج فيو إىل نية الطالق، إذا اللفظ غًن صريح ِف الداللة 
عليو، وذلك كأن يقول : اْلقي بأىلك أو اخرجي من الدار، أو ال تكلميين، وما 
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أشبو ذلك دما مل يذكر فيو الطالق والمعناه، مثل ىذا ال يكون طالقا إال إذا نوى 
 60 بو الطالق.
Artinya: Talak kinayah adalah talak yang memerlukan niat karena 
kata-katanya tidak jelas menunjukkan cerai, seperti  “Pulanglah kerumah 
bapakmu”, atau “Keluar dari rumah ini” atau “Tak usah bicara denganku 
lagi”, dan semisalnya yang tiada menunjukkan dengan jelas kata atau 





Kiasan di atas adalah masih samar dan sangat tersembunyi maksudnya. 
Adapun kiasan yang sudah terang maksudnya, seperti: “Kamu bukan 
milikku lagi”, atau “Kamu sudah lepas dan laki-laki lain halal 
memilikimu”, maka kiasan talak seperti ini tidak perlu lagi dilihat niatnya 
melainkan telah jatuh talaknya hanya dengan mengatakannya kepada 
istrinya.   
2. Talak berdasarkan waktu boleh rujuknya 
a) Talak Raj‟i 
Talak raj‟i adalah talak yang dijatuhkan oleh seorang suami kepada 
istrinya yang sudah ia gauli, tanpa diberikan harta kompensasi oleh suami, 
dan sebelumnya sang suami sama sekali belum pernah menjatuhkan talak 
kepada isterinya atau baru sekali menjatuhkan talak kepadanya, terlepas 
dari apakah talak itu dijatuhkan dengan ucapan yang jelas atau dengan 
kata-kata yang mengandung majas (sindiran). Tetapi, jika sang suami 
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belum pernah menggauli isterinya, atau menjatuhkan talaknya karena ada 
harta kompensasi dari sang isteri, atau talaknya sudah masuk ke talak yang 
ketiga, maka talak seperti itu disebut sebagai talak ba‟in. 
Sebagaimana dijelaskan dalam kitab Bidāyatul Mujtahid sebagai 
berikut: 
وأن الرجعي ىو الذي ديلك فيو الزوج رجعتها من غًن اختيارىا، وأن من شرطو 
 62 .أن يكون ِف مدخول هبا
Artinya: Talak raj‟i ialah suatu talak dimana sami memiliki hak untuk 
merujuk isteri tanpa kehendaknya. Dan talak raj‟i ini disyaratkan pada 
isteri yang telah digauli.
 63
 
Kesepakatan mereka ini didasarkan atas firman Allah sebagai berikut: 
ةَ يَا أَي َُّها النَّيبُّ ِإَذا طَلَّْقُتُم النَِّساَء َفطَلُِّقو  هِتِنَّ َوَأْحُصوا اْلِعدَّ َوات َُّقوا اللََّو رَبَُّكْم ال  ُىنَّ ِلِعدَّ
َنٍة َوتِْلَك ُحُدوُد اللَِّو َوَمْن  خُتْرُِجوُىنَّ ِمْن بُ ُيوهِتِنَّ َوال خَيْرُْجَن ِإال َأْن يَْأِتٌَن بَِفاِحَشٍة ُمبَ ي ِّ
)الطالق  رِي لََعلَّ اللََّو حُيِْدُث بَ ْعَد َذِلَك أَْمرًايَ تَ َعدَّ ُحُدوَد اللَِّو فَ َقْد ظََلَم نَ ْفَسُو ال َتدْ 
 :٢ ) 
Artinya: Hai Nabi, apabila kamu menceraikan istri-istrimu maka 
hendaklah kamu ceraikan mereka pada waktu mereka dapat (menghadapi) 
idahnya (yang wajar) dan hitunglah waktu idah itu serta bertakwalah 
kepada Allah Tuhanmu. Janganlah kamu keluarkan mereka dari rumah 
mereka dan janganlah mereka (diizinkan) ke luar kecuali kalau mereka 
mengerjakan perbuatan keji yang terang. Itulah hukum-hukum Allah dan 
barang siapa yang melanggar hukum-hukum Allah, maka sesungguhnya 
dia telah berbuat lalim terhadap dirinya sendiri. Kamu tidak mengetahui 
barangkali Allah mengadakan sesudah itu suatu hal yang baru. (Q. S. At-
Thalaq: 1) 
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Juga di dasarkan atas hadis sahih riwayat Ibnu Umar: 
 أمره أن يراجع زوزتو ملا طلقها حائضاأنو صلى اهلل عليو وسلم 
Artinya: Sesungguhnya Nabi SAW menyuruh Ibnu Umar untuk merujuk 
isterinya ketika ia menceraikannya dalam keadaan haid. 
 
b). Talak ba‟in 
Talak ba‟in yaitu talak yang dijatuhkan suami pada istrinya dimana 
suami berhak kembali pada istrinya melalui akad dan mahar baru.  
Sebagaimana dijelaskan dalam kitab Minhājul Muslim sebagai berikut: 
صبح الطالق البائن وىو الذي ال ديلك املطلق معو حق الرجعة، فبمجرد وقوعو ي
املطلق كخاطب من سائر اخلطاب، وإن شاءت املطلقة قبلتو ِبهر وعقد، وإن 
 64شاءت رفضتو. 
Artinya: Talak bain yaitu talak yang mengakibatkan seorang suami yang 
menceraikan isterinya tidak memiliki kesempatan rujuk. Dengan talak yang 
dijatuhkannya jadilah para peminang lainnya. Bila mantan isterinya 
menghendaki maka boleh menerimanya lagi asalkan dengan akad dan 
mahar yang baru, dan bila mau boleh menolaknya.
 
 
Talak bain bisa terjadi dalam lima bentuk sebagai berikut: 
(1) Suami mentalak isterinya dengan talak yang masih memberinya 
kesempatan rujuk, tetapi dia tidak rujuk hingga habis masa iddahnya. 
Disinilah sang isteri lepas (ba‟in) dari ikatan suaminya dengan 
habisnya masa iddah. 
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(2) Suami mentalak istrinya kompensasi sejumlah uang yang dibayarkan 
oleh istrinya, yakni talak khulu. 
(3) Kedua orang hakam (perwakilan dari masing-masing pasangan) 
memutuskan untuk menceraikan pasangan itu karena kedua hakam 
memandang perceraian itu jalan terbaik daripada meneruskan 
pernikahan. 
(4) Suami mentalak istri sebelum digauli, sebab istri yang dicerai sebelum 
digauli tidak memiliki masa iddah, sehingga dia telah lepas 
pernikahannya dengan sekali talak. 
(5) Suami benar-benar telah memangkas habis kesempatan talaknya 
dengan cara mentalaknya tiga kalimat cerai yang sama ataupun 
berbeda dalam satu majelis (keadaan), atau mentalaknya yang ketiga 
setelah dua kali talak pada masa sebelumnya. Dalam hal ini istri benar-
benar telah mengalami talak Ba‟in Bainunah Kubra, sehingga tak halal 
lagi bagi suaminya yang menceraikan itu menikahinya lagi kecuali 
setelah wanita itu dinikahi oleh orang lain (lalu diceraikan).
 65
 
Talak ba‟in ada 2 macam yaitu sebagai berikut: 
1. Talak Ba‟in Kubra 
Talak bain kubra juga dapat menghilangkan ikatan hubungan suami 
isteri. Talak bain kubra seperti talak bain sughra. Hukum-hukumnya pun 
sama dengan talak bain sughra. Hanya saja, mantan suami tidak boleh 
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kembali kepada mantan istrinya, kecuali setelah dia menikah dengan 
suami lain dengan nikah yang benar dan sah, dan suaminya yang kedua 
pun sudah menyetubuhinya, tapi hal itu bukan dimaksudkan untuk 
menghalalkan suami pertama agar bisa kembali pada mantan istrinya.
 66
 
Sebagaimana firman Allah SWT sebagai berikut: 
رَُه فَِإنْ فَِإْن طَلَّ  طَلََّقَها َفال ُجَناَح  َقَها َفال َتَِلُّ لَُو ِمْن بَ ْعُد َحىتَّ تَ ْنِكَح َزْوًجا َغي ْ
نُ َها ِلَقْوٍم  َعَلْيِهَما َأْن يَ تَ رَاَجَعا ِإْن ظَنَّا َأْن يُِقيَما ُحُدوَد اللَِّو َوتِْلَك ُحُدوُد اللَِّو يُ بَ ي ِّ
 ( ١٣٢)البقرة  يَ ْعَلُمونَ 
Artinya: Kemudian jika si suami menlalaknya (sesudah talak yang 
kedua), maka perempuan itu tidak halal lagi baginya hingga dia kawin 
dengan suami yang lain. Kemudian jika suami yang lain itu 
menceraikannya, maka tidak ada dosa bagi keduanya (bekas suami 
pertama dan istri) untuk kawin kembali jika keduanya berpendapat akan 
dapat menjalankan hukum-hukum Allah. Itulah hukum-hukum Allah, 
diterangkan-Nya kepada kaum yang (mau) mengetahui. (Q. S Al-
Baqarah 2:230) 
Maksud dari ayat ini adalah jika sang suami menjatuhkan talak tiga 
maka sang istri tidak halal lagi bagi suami yang pertama, kecuali jika ia 
menikah dengan suami yang lain. Hal itu berdasarkan sabda Rasulullah 
SAW. Kepada istri Rifa‟ah, “Tidak,  kamu tidak boleh kembali kepada 
suami-mu yang pertama) hingga kamu merasakan nikmatnya (jimak) 
dengannya (suami yang kedua), dan dia merasakan nikmatnya (jimak) 
denganmu.  
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2. Talak Ba‟in Sughra 
Talak ba‟in sughra adalah suami setelah talak tersebut tidak dapat 
mengembalikan istri yang telah ia talak kecuali dengan akad yang baru 
dan mahar. 
Talak ba‟in sughra dapat menggugurkan akad. Karena itu istri 
yang ditalak menjadi perempuan asing bagi suaminya, dan mantan 
suaminya pun tidak boleh menyetubuhinya. Bahkan, keduanya tidak 
saling mewarisi jika salah satu diantara mereka meninggal ketika masa 
iddah belum habis. Jika talak bai‟in terjadi, maka mahar yang ditunda 
akan dibebaskan, meskipun ditunda sampai terjadinya talak dan 
datangnya kematian.
 67 
Apabila suami ingin kembali kepada isterinya yang sudah ditalak 
dengan talak ba‟in sughra, dia harus kembali dengan akad dan mahar 
yang baru. Setelah dia melangsungkan akad baru maka dia memiliki 
jatah talak yang tersisa dari sebelumnya, yakni jika sebelumnya dia 
menjatuhkan talak denga satu talak, maka baginya tersisa dua talak, 
dan jika sebelumnya dia menjatuhkan talak dengan dua talak maka 
baginya tersisa satu talak.  
3. Talak berdasarkan waktu pengucapannya 
a) Talak Sunni 
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Talak sunni yaitu talak yang dijatuhkan sesuai dengan tuntunan 
sunnah, yaitu seseorang mentalak perempuan yang telah pernah 
dicampurinya dengan sekali talak di masa bersih dan belum ia sentuh 
kembali selama itu. 
Sebagaimana juga dijelaskan dalam kitab Bidayatul Mujtahid sebagai 
berikut: 
أمجع العلماء على أن املطلق للسنة ِف املدخول هبا ىو الذي يطلق امرأتو ِف طهر 
مل ديسها فيو طلقة واحدة، وأن املطلق ِف اْليض الذي مسها فيو غًن مطلق 
 68للسنة
 Artinya: Para Fuqaha sependapat bahwa orang yang dianggap 
menjatuhkan talak sunni terhadap isterinya apabila ia menjatuhkan talak 
ketika isterinya dalam keadaan haid atau dalam keadaan suci tetapi sudah 
digauli, bukan orang yang menjatuhkan talak sunni.
 
 
Kesepakatan ini didasarkan atas sebuah hadits sahih yang diriwayatkan 
dari Ibnu Umar sebagai berikut: 
 أنو طلق امرأتو وىي حائض على عهد رسول اهلل صلى اهلل عليو وسلم، فقال
عليو الصالة والسالم: مره فلًناجعها حىت تطهر مث َتيض مث تطهر، مث إن شاء 
 أمسك وإن شاء طلق قبل أن ديس فتلك العدة اليت أمر اهلل أن تطلق هلا النساء
 69 )أخرجو البخاري ومسلم(
Artinya: Ibnu Umar menceraikan isterinya sedang ia dalam keadaan 
haid. Rasulullah SAW, lalu berkata, suruhlah ia hendaklah ia merujuk 
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isterinya hingga ia suci, kemudian haid, kemudian suci. Kemudian jika ia 
suka, ia boleh tetap mempertahankannya, dan jia ia suka, ia boleh 
menceraikannya sebelum ia menggaulinya. Itulah iddah yang 
diperintahkan Allah untuk menceraikan Isteri. (HR. Bukhari dan Muslim) 
Dan juga di jelaskan dalam Kitab Minhajul Muslim sebagai berikut: 
فيو، فإذ أراد املسلم أن الطالق السين وىو أن يطلق املرأة ِف طهر مل ديسها 
يطلق امرأتو لضرر ْلق بأحدمها، وكان ال يدفع إال بالطالق، انتظرىا حىت 
ا طهرت مل ديسها مث يطلقها طلقة واحدة كأن يقول مثال : َتيض وتطهر، فإذ
نَّ يَا أَي َُّها النَّيبُّ ِإَذا طَلَّْقُتُم النَِّساَء َفطَلُِّقوىُ إنك طالق، وذلك لقولو تعاىل : ) 
هِتِنَّ    ( ٢( )اطالق :ِلِعدَّ
Artinya: Mentalak isteri di masa suci yang belum digauli. Bila 
seorang muslim terpaksa harus menceraikan isterinya karena madharat 
teradi pada salah satu pasangan dan tidak bisa dihindari melainkan 
dengan cara talak, hendaklah suami menunggu isterinya sampai 
mengalami haid lalu suci darinya. Bila telah suci hendaknya tidak 
menggaulinya terlebih dahulu lalu mencerainya dengan talak sekali. 
Misalnya suami itu mengatakan kepada isterinya, “Kamu saya 
ceraikan”. Hal ini berdasarkan firman Allah  “Hai Nabi, apabila kamu 
menceraikan istri-istrimu maka hendaklah kamu ceraikan mereka pada 





b) Talak Bid‟i 
Talak bid‟i yaitu talak yang dijatuhkan tidak sesuai atau bertentangan 
dengan tuntunan sunnah, tidak memenuhi syarat-syarat talak sunni. Yaitu 
talak yang menyalahi ketentuan agama, seperti mentalak tiga kali secara 
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terpisah-pisah dalam satu tempat, atau seorang suami mentalak isterinya 
di masa isterinya haid atau nifas atau di masa suci sesudah ia kumpuli. 
Sebagaimana juga dijelaskan dalam kitab Minhajul Muslim sebagai 
berikut: 
الطالق البدعي وىو أن يطلق الرجل امرأتو وىي حائض أو نفساء أو ِف طهر 
الثا ِف كلمة واحدة أو ثالث كلمات ِف اْلال كأن قد مسها فيو، أو يطلقها ث
 71 يقول: ىي طالق، مث طالق، مث طالق.
Artinya: Mentalak pada saat mengalami haid, nifas, dalam keadaan 
suci tetapi setelah digauli, mentalaknya tiga dalam satu kata, atau 
mentalaknya tiga kali baik dengan tiga kalimat yang sama maupun denga 
tiga kalimat yang berbeda dalam satu keadaan, seperti: dia saya cerai, 
dia saya cerai, dia saya cerai.
 
 
Menurut jumhur ulama, talak bid‟i juga mengakibatkan terlepasnya 
ikatan perkawinan sebagaimana talak sunni. 
E. Hikmah Talak  
Walaupun talak itu dibenci terjadi dalam suatu rumah tangga, namun sebagai 
jalan terakhir bagi kehidupan rumah tangga dalam keadaan tertentu boleh 
dilakukan. Hikmah di perbolehkannya talak itu karena adanya dinamika 
kehidupan rumah tangga kadang-kadang menjurus kepada sesuatu yang 
bertentangan dengan tujuan pembentukan rumah tangga itu. Dalam keadaan 
begini kalau dilanjutkan juga rumah tangga akan menimbulkan mudarat kepada 
dua belah pihak dan orang disekitarnya. Dalam rangka menolak terjadinya 





bentuk talak tersebut. Dengan demikian, talak dalam Islam hanyalah untuk tujuan 
maslahat.
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Hikmah Disyariatkan Talak Ali Ahmad Al-Jarjawi menjelaskan bahwa 
dihalalkan dan disyari‟atkannya talak tidak lain hanya untuk kebaikan bersama 
bagi pihak suami dan isteri dalam urusan rumah tangga mereka. 
Hikmah disyari‟atkannya talak tampak secara ma‟qul (logika) yaitu akibat 
adanya kebutuhan terhadap pelepasan dari perbedaan ahlak, dan timbulnya rasa 
benci akibat tidak dilaksanakannya ketetapan Allah SWT., pensyari‟atan talak 
dari-Nya adalah sebuah rahmat.
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 Maksudnya, talak merupakan solusi atau jalan 
keluar terahir dalam menyelesaikan masalah suami istri. Akibat adanya 
perbedaan ahlak, tidak bersatunya tabiat, serta permasalahan dalam perjalanan 
kehidupan yang menyatukan antara suami dan istri. Akibat salah satu suami istri 
tertimpa penyakit yang tidak bisa ditanggung atau akibat kemandulan yang tidak 
ada obatnya yang menyebabkan hilangnya rasa cinta dan sayang sehingga 
melahirkan rasa benci dan jengkel. Talak merupakan sesuatu yang darurat untuk 
menjadi jalan keluar dari berbagai persoalan keluarga. 
Bahwasannya hikmah iddah dalam talak raj`i itu dikembalikan kepada tiga 
hak yaitu pertama hak bagi suami yang menjatuhkan talak, ialah menjaga hak 
untuk rujuk ketika dikehendaki, meskipun isteri mau ataupun tidak mau dirujuk, 
dan syar‟i memberi kelonggaran kepada suami yang menjatuhkan talak sampai 
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habisnya masa iddah istri yaitu tiga kali sucian. Kedua hak anak, ialah mengikuti 
nasab dengan ayahnya yang hakiki sehingga tidak bercampur nasab dan tidak 
merepotkan hak anak dalam waris. Dan ketiga hak bagi istri yang ditalak, yaitu 
untuk mengetahui istri dalam keadaan hamil atau tidak. 
Dari penjelasan hikmah talak tersebut, sekiranya dapat disimpulkan bahwa 
disyari‟atkannya talak tidak lain hanya untuk kebaikan bersama bagi pihak istri 
dan suami dalam urusan rumah tangga dan talak merupakan sesuatu yang darurat 
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